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Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya dan seni tradisional yang unik, salah satunya adalah seni pertunjukan wayang kulit. Wayang kulit adalah sebuah bentuk teater bayangan tradisional yang telah menjadi salah satu warisan budaya Indonesia yang paling terkenal. Bahkan, di era modern seperti sekarang, wayang sudah 
Wayang kulit memiliki sejarah yang panjang di Indonesia, dengan akar yang mencapai ribuan tahun yang lalu. Meskipun ada berbagai teori tentang asal-usulnya, banyak yang setuju bahwa wayang kulit pertama kali muncul di pulau Jawa dan Bali. Wayang berasal dari bahasa Jawa yang berarti "bayangan" atau "gambar," dan kulit mengacu pada bahan kulit yang digunakan untuk membuat figur dalam pertunjukan ini. Bahan yang digunakan harus otentik. 
Sejarah wayang kulit sangat terkait dengan akulturasi  agama dengan budaya, yang masuk ke Indonesia pada abad ke-1 Masehi. Pertunjukan wayang kulit awalnya digunakan sebagai sarana penyampaian ajaran agama dan cerita epik seperti Mahabharata dan Ramayana. Namun, seiring waktu, wayang kulit juga memasukkan elemen-elemen lokal dan mitologi pribumi, menciptakan paduan seni yang unik. Hal tersebut karena adanya proses asimilasi yang tak mungkin dihindari oleh masyarakat. Cerita dalam wayang kulit dapat bersiafat romantik maupun pragmatik. Namun, semua cerita wayang selalu mempunyai nilai edukasi bagi masyarakat.nilai-nilai tersebut bervariasi tergantung sang Dalang mengeksplorasi kedalaman cerita. 
Wayang kulit adalah seni pertunjukan yang melibatkan banyak unsur yang saling mendukung, seperti:
a. Dalang
Dalang adalah pemain utama dalam pertunjukan wayang kulit. Mereka bukan hanya pengendali figur wayang, tetapi juga narator yang menghidupkan cerita. Kemampuan dalang dalam berbicara, bernyanyi, dan memerankan berbagai karakter sangat penting.

b. Wayang
Wayang kulit terbuat dari kulit kerbau tipis yang dipahat dengan detail yang luar biasa. Figur wayang ini diwarnai dan dipegang oleh dalang untuk menciptakan bayangan pada layar.

c. Layar
Layar terbuat dari kain putih yang dipasang di belakang dalang. Wayang akan melekat pada layar dan menghasilkan bayangan ketika diterangi dari belakang.

d. Orkestra Gamelan
Orkestra gamelan menyediakan musik latar yang khas dalam pertunjukan wayang kulit. Ini terdiri dari berbagai instrumen seperti gong, kendang, gender, dan suling.


Kosa kata yang mengungkapkan kekhasan atau sesuatu yang berbeda ditunjukkan oleh ….

A. unik
B. epik
C. otentik
D. pragmatik
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Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya dan seni tradisional yang unik, salah satunya adalah seni pertunjukan wayang kulit. Wayang kulit adalah sebuah bentuk teater bayangan tradisional yang telah menjadi salah satu warisan budaya Indonesia yang paling terkenal. Bahkan, di era modern seperti sekarang, wayang sudah 
Wayang kulit memiliki sejarah yang panjang di Indonesia, dengan akar yang mencapai ribuan tahun yang lalu. Meskipun ada berbagai teori tentang asal-usulnya, banyak yang setuju bahwa wayang kulit pertama kali muncul di pulau Jawa dan Bali. Wayang berasal dari bahasa Jawa yang berarti "bayangan" atau "gambar," dan kulit mengacu pada bahan kulit yang digunakan untuk membuat figur dalam pertunjukan ini. Bahan yang digunakan harus otentik. 
Sejarah wayang kulit sangat terkait dengan akulturasi  agama dengan budaya, yang masuk ke Indonesia pada abad ke-1 Masehi. Pertunjukan wayang kulit awalnya digunakan sebagai sarana penyampaian ajaran agama dan cerita epik seperti Mahabharata dan Ramayana. Namun, seiring waktu, wayang kulit juga memasukkan elemen-elemen lokal dan mitologi pribumi, menciptakan paduan seni yang unik. Hal tersebut karena adanya proses asimilasi yang tak mungkin dihindari oleh masyarakat. Cerita dalam wayang kulit dapat bersiafat romantik maupun pragmatik. Namun, semua cerita wayang selalu mempunyai nilai edukasi bagi masyarakat.nilai-nilai tersebut bervariasi tergantung sang Dalang mengeksplorasi kedalaman cerita. 
Wayang kulit adalah seni pertunjukan yang melibatkan banyak unsur yang saling mendukung, seperti:
a. Dalang
Dalang adalah pemain utama dalam pertunjukan wayang kulit. Mereka bukan hanya pengendali figur wayang, tetapi juga narator yang menghidupkan cerita. Kemampuan dalang dalam berbicara, bernyanyi, dan memerankan berbagai karakter sangat penting.
b. Wayang
Wayang kulit terbuat dari kulit kerbau tipis yang dipahat dengan detail yang luar biasa. Figur wayang ini diwarnai dan dipegang oleh dalang untuk menciptakan bayangan pada layar.

c. Layar
Layar terbuat dari kain putih yang dipasang di belakang dalang. Wayang akan melekat pada layar dan menghasilkan bayangan ketika diterangi dari belakang.

d. Orkestra Gamelan
Orkestra gamelan menyediakan musik latar yang khas dalam pertunjukan wayang kulit. Ini terdiri dari berbagai instrumen seperti gong, kendang, gender, dan suling.


Dua istilah yang berkaitan dengan tema Lingkungan pada teks tersebut adalah …. 

· eskplorasi
· akulturasi 

· asimilasi
· edukasi
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Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya dan seni tradisional yang unik, salah satunya adalah seni pertunjukan wayang kulit. Wayang kulit adalah sebuah bentuk teater bayangan tradisional yang telah menjadi salah satu warisan budaya Indonesia yang paling terkenal. Bahkan, di era modern seperti sekarang, wayang sudah 
Wayang kulit memiliki sejarah yang panjang di Indonesia, dengan akar yang mencapai ribuan tahun yang lalu. Meskipun ada berbagai teori tentang asal-usulnya, banyak yang setuju bahwa wayang kulit pertama kali muncul di pulau Jawa dan Bali. Wayang berasal dari bahasa Jawa yang berarti "bayangan" atau "gambar," dan kulit mengacu pada bahan kulit yang digunakan untuk membuat figur dalam pertunjukan ini. Bahan yang digunakan harus otentik. 
Sejarah wayang kulit sangat terkait dengan akulturasi  agama dengan budaya, yang masuk ke Indonesia pada abad ke-1 Masehi. Pertunjukan wayang kulit awalnya digunakan sebagai sarana penyampaian ajaran agama dan cerita epik seperti Mahabharata dan Ramayana. Namun, seiring waktu, wayang kulit juga memasukkan elemen-elemen lokal dan mitologi pribumi, menciptakan paduan seni yang unik. Hal tersebut karena adanya proses asimilasi yang tak mungkin dihindari oleh masyarakat. Cerita dalam wayang kulit dapat bersiafat romantik maupun pragmatik. Namun, semua cerita wayang selalu mempunyai nilai edukasi bagi masyarakat.nilai-nilai tersebut bervariasi tergantung sang Dalang mengeksplorasi kedalaman cerita. 
Wayang kulit adalah seni pertunjukan yang melibatkan banyak unsur yang saling mendukung, seperti:
a. Dalang
Dalang adalah pemain utama dalam pertunjukan wayang kulit. Mereka bukan hanya pengendali figur wayang, tetapi juga narator yang menghidupkan cerita. Kemampuan dalang dalam berbicara, bernyanyi, dan memerankan berbagai karakter sangat penting.
b. Wayang
Wayang kulit terbuat dari kulit kerbau tipis yang dipahat dengan detail yang luar biasa. Figur wayang ini diwarnai dan dipegang oleh dalang untuk menciptakan bayangan pada layar.

c. Layar
Layar terbuat dari kain putih yang dipasang di belakang dalang. Wayang akan melekat pada layar dan menghasilkan bayangan ketika diterangi dari belakang.

d. Orkestra Gamelan
Orkestra gamelan menyediakan musik latar yang khas dalam pertunjukan wayang kulit. Ini terdiri dari berbagai instrumen seperti gong, kendang, gender, dan suling.


Tujuan penulisan teks tersebut adalah ….
A. mengajak masyarakat untuk melestarikan kesenian wayang

B. menginformasikan asal usul keberadaan wayang di indonesia
C. mendeskrepsikan jalannya pagelaran wayang dalam suatu even
D. menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan pertunjukkan wayang
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Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya dan seni tradisional yang unik, salah satunya adalah seni pertunjukan wayang kulit. Wayang kulit adalah sebuah bentuk teater bayangan tradisional yang telah menjadi salah satu warisan budaya Indonesia yang paling terkenal. Bahkan, di era modern seperti sekarang, wayang sudah 
Wayang kulit memiliki sejarah yang panjang di Indonesia, dengan akar yang mencapai ribuan tahun yang lalu. Meskipun ada berbagai teori tentang asal-usulnya, banyak yang setuju bahwa wayang kulit pertama kali muncul di pulau Jawa dan Bali. Wayang berasal dari bahasa Jawa yang berarti "bayangan" atau "gambar," dan kulit mengacu pada bahan kulit yang digunakan untuk membuat figur dalam pertunjukan ini. Bahan pembuatan wayang kulit terbuat dari kulit kerbau  harus otentik. 
Sejarah wayang kulit sangat terkait dengan akulturasi  agama dengan budaya, yang masuk ke Indonesia pada abad ke-1 Masehi. Pertunjukan wayang kulit awalnya digunakan sebagai sarana penyampaian ajaran agama dan cerita epik seperti Mahabharata dan Ramayana. Namun, seiring waktu, wayang kulit juga memasukkan elemen-elemen lokal dan mitologi pribumi, menciptakan paduan seni yang unik. Hal tersebut karena adanya proses asimilasi yang tak mungkin dihindari oleh masyarakat. Cerita dalam wayang kulit dapat bersiafat romantik maupun pragmatik. Namun, semua cerita wayang selalu mempunyai nilai edukasi bagi masyarakat.nilai-nilai tersebut bervariasi tergantung sang Dalang mengeksplorasi kedalaman cerita. 
Wayang kulit adalah seni pertunjukan yang melibatkan banyak unsur yang saling mendukung, seperti:
a. Dalang
Dalang adalah pemain utama dalam pertunjukan wayang kulit. Mereka bukan hanya pengendali figur wayang, tetapi juga narator yang menghidupkan cerita. Kemampuan dalang dalam berbicara, bernyanyi, dan memerankan berbagai karakter sangat penting.
b. Wayang
Wayang kulit terbuat dari kulit kerbau tipis yang dipahat dengan detail yang luar biasa. Figur wayang ini diwarnai dan dipegang oleh dalang untuk menciptakan bayangan pada layar.

Layar
c. Layar terbuat dari kain putih yang dipasang di belakang dalang. Wayang akan melekat pada layar dan menghasilkan bayangan ketika diterangi dari belakang.

d. Orkestra Gamelan
Orkestra gamelan menyediakan musik latar yang khas dalam pertunjukan wayang kulit. Ini terdiri dari berbagai instrumen seperti gong, kendang, gender, dan suling.


Gagasan pendukung yang terdapat pada paragraf kedua tersebut adalah ….

· Wayang kulit memiliki sejarah yang panjang di Indonesia
· Pagelaran wayang kulit hanya berisi cerita Mahabarata dan Ramayana
· Wayang berasal dari bahasa Jawa yang berarti "bayangan" atau "gambar" 
· Bahan pembuatan wayang kulit terbuat dari kulit kerbau  harus otentik. 
5. Cermati teks berikut!
	Bernostalgia dengan Jajanan Masa Kecil
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Di tengah gempuran tren makanan kekinian yang silih berganti, terdapat satu jajanan lawas yang belakangan ini kembali viral dan mencuri perhatian publik, yaitu es gabus.

Nama ini merujuk secara spesifik pada tekstur uniknya yang padat namun ringan, menyerupai gabus atau styrofoam saat digigit. Sensasi ini berbeda jauh dengan es krim modern yang umumnya lumer dan creamy atau es lilin yang keras seperti batu es.
Cara dan bahan pembuatan es gabus sangatlah sederhana. 

Bahan-bahan pembuat es gabus adalah sebagai berikut.
· 1 bungkus tepung hunkwe (sekitar 100-120 gram)  

· 700 ml - 800 ml santan cair 

· 150 - 200 gram gula pasir            
· 1 saset kental manis putih 

· 1/2 sdt garam

· Pewarna makanan sesuai selera (merah, kuning, hijau, biru)
· Plastik pembungkus es lilin secukupnya 

Langkah-langkah pembuatan

1) Campurkan tepung hunkwe, gula pasir, garam, santan, dan kental manis ke dalam panci.

2) Aduk rata hingga semua bahan larut dan tidak ada tepung yang bergerindil. 

3) Bagi adonan dasar menjadi 3 atau 4 bagian sama rata ke dalam wadah berbeda.

4) Berikan pewarna makanan yang berbeda pada masing-masing bagian (merah, kuning, hijau) sesuai selera.

5) Masak adonan pertama (misal: warna merah) dengan api kecil sambil terus diaduk agar tidak gosong.

6) Aduk terus hingga adonan mengental, meletup-letup, dan teksturnya menjadi bening/padat.

7) Tuang adonan matang ke dalam loyang yang sudah dialasi plastik atau kertas roti.

8) Ulangi proses memasak (poin 2) untuk warna-warna selanjutnya.

9) Tuang lapisan kedua di atas lapisan pertama yang sudah sedikit mengeras. Lakukan perlahan agar tidak tercampur.
10) Diamkan adonan hingga dingin di suhu ruang, kemudian masukkan ke dalam kulkas (chiller) selama kurang lebih 1-2 jam agar benar-benar set dan mudah dipotong.

11) Es gabus siap dinikmati.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan agar mendapatkan es gabus dengan hasil yang maksimal adalah menyaring adonan sebelum dimasak untuk memastikan tidak ada tepung hunkwe yang bergerindil, memasak dengan api kecil, memotong adonan setelah benar-benar dingin.


Berdasarkan teks tersebut, bagian yang tidak sesuai adalah ….
A. Adonan pembuat es gabus tidak perlu dimasukkan ke dalam kulkas karena dengan suhu ruang saja sudah cukup untuk membuat dingin.
B. Bahan-bahan yang disebutkan tidak perlu diikuti dengan ukuran karena pembuatan makanan disesuaikan dengan selera pembuatnya.
C. Bahan yang disebutkan terakhir tidak digunakan untuk mendukung langkah-langkah pembuatan es gabus.
D. Langkah-langkah pembuatan es gabus tidak runtut sehingga berpengaruh pada hasil yang tidak maksimal. 
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Di tengah gempuran tren makanan kekinian yang silih berganti, terdapat satu jajanan lawas yang belakangan ini kembali viral dan mencuri perhatian publik, yaitu es gabus.

Nama ini merujuk secara spesifik pada tekstur uniknya yang padat namun ringan, menyerupai gabus atau styrofoam saat digigit. Sensasi ini berbeda jauh dengan es krim modern yang umumnya lumer dan creamy atau es lilin yang keras seperti batu es.
Cara dan bahan pembuatan es gabus sangatlah sederhana. 

Bahan-bahan pembuat es gabus adalah sebagai berikut.
· 1 bungkus tepung hunkwe (sekitar 100-120 gram)  

· 700 ml - 800 ml santan cair 

· 150 - 200 gram gula pasir            
· 1 saset kental manis putih 

· 1/2 sdt garam

· Pewarna makanan sesuai selera (merah, kuning, hijau, biru)
· Plastik pembungkus es lilin secukupnya 

Langkah-langkah pembuatan

1) Campurkan tepung hunkwe, gula pasir, garam, santan, dan kental manis ke dalam panci.

2) Aduk rata hingga semua bahan larut dan tidak ada tepung yang bergerindil. 

3) Bagi adonan dasar menjadi 3 atau 4 bagian sama rata ke dalam wadah berbeda.

4) Berikan pewarna makanan yang berbeda pada masing-masing bagian (merah, kuning, hijau) sesuai selera.

5) Masak adonan pertama (misal: warna merah) dengan api kecil sambil terus diaduk agar tidak gosong.

6) Aduk terus hingga adonan mengental, meletup-letup, dan teksturnya menjadi bening/padat.

7) Tuang adonan matang ke dalam loyang yang sudah dialasi plastik atau kertas roti.

8) Ulangi proses memasak (poin 2) untuk warna-warna selanjutnya.

9) Tuang lapisan kedua di atas lapisan pertama yang sudah sedikit mengeras. Lakukan perlahan agar tidak tercampur.
10) Diamkan adonan hingga dingin di suhu ruang, kemudian masukkan ke dalam kulkas (chiller) selama kurang lebih 1-2 jam agar benar-benar set dan mudah dipotong.

11) Es gabus siap dinikmati.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan agar mendapatkan es gabus dengan hasil yang maksimal adalah menyaring adonan sebelum dimasak untuk memastikan tidak ada tepung hunkwe yang bergerindil, memasak dengan api kecil, memotong adonan setelah benar-benar dingin.


Tentukan sesuai atau tidak sesuai pada setiap pernyataan berikut!

	Pernyataan
	Sesuai
	Tidak Sesuai

	Nama es gabus merujuk pada tekstur yang padat namun ringan, menyerupai gabus atau styrofoam saat digigit.
	· 
	

	Adonan tidak perlu disaring sebelum dimasak karena pada dasarnya semua tepung sudah lembut.
	
	· 

	Ketika menuang lapisan kedua tidak perlu menunggu lapisan pertana mengeras.
	
	· 

	Sensasi es gabus berbeda jauh dengan es krim modern yang  lumer dan creamy atau es lilin yang keras seperti batu es.
	· 
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Di tengah gempuran tren makanan kekinian yang silih berganti, terdapat satu jajanan lawas yang belakangan ini kembali viral dan mencuri perhatian publik, yaitu es gabus.

Nama ini merujuk secara spesifik pada tekstur uniknya yang padat namun ringan, menyerupai gabus atau styrofoam saat digigit. Sensasi ini berbeda jauh dengan es krim modern yang umumnya lumer dan creamy atau es lilin yang keras seperti batu es.
Cara dan bahan pembuatan es gabus sangatlah sederhana. 

Bahan-bahan pembuat es gabus adalah sebagai berikut.
· 1 bungkus tepung hunkwe (sekitar 100-120 gram)  

· 700 ml - 800 ml santan cair 

· 150 - 200 gram gula pasir            
· 1 saset kental manis putih 

· 1/2 sdt garam

· Pewarna makanan sesuai selera (merah, kuning, hijau, biru)
· Plastik pembungkus es lilin secukupnya 

Langkah-langkah pembuatan

1) Campurkan tepung hunkwe, gula pasir, garam, santan, dan kental manis ke dalam panci.

2) Aduk rata hingga semua bahan larut dan tidak ada tepung yang bergerindil. 

3) Bagi adonan dasar menjadi 3 atau 4 bagian sama rata ke dalam wadah berbeda.

4) Berikan pewarna makanan yang berbeda pada masing-masing bagian (merah, kuning, hijau) sesuai selera.

5) Masak adonan pertama (misal: warna merah) dengan api kecil sambil terus diaduk agar tidak gosong.

6) Aduk terus hingga adonan mengental, meletup-letup, dan teksturnya menjadi bening/padat.

7) Tuang adonan matang ke dalam loyang yang sudah dialasi plastik atau kertas roti.

8) Ulangi proses memasak (poin 2) untuk warna-warna selanjutnya.

9) Tuang lapisan kedua di atas lapisan pertama yang sudah sedikit mengeras. Lakukan perlahan agar tidak tercampur.
10) Diamkan adonan hingga dingin di suhu ruang, kemudian masukkan ke dalam kulkas (chiller) selama kurang lebih 1-2 jam agar benar-benar set dan mudah dipotong.

11) Es gabus siap dinikmati.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan agar mendapatkan es gabus dengan hasil yang maksimal adalah menyaring adonan sebelum dimasak untuk memastikan tidak ada tepung hunkwe yang bergerindil, memasak dengan api kecil, memotong adonan setelah benar-benar dingin.


Tujuan penulisan teks prosedur tersebut adalah…
A. menginformasikan hal-hal yang perlu diperhatikan saat membauat es gabus
B. mengajak pembaca bernostalgia dengan jajanan masa kecil

C. mendeskrepsikan kelezatan dan kesegaran es gabus

D. menjelaskan langkah-langkah pembuatan es gabus
8. Cermati teks berikut!
	Lewat Udara, Polda DIY Gaungkan Tertib Lalu Lintas di UTY FM
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Humas Polda DIY melakukan penyuluhan melalui siaran radio. Hal tersebut dilakukan dalam rangka mendukung pelaksanaan Operasi Keselamatan Progo.  Polda DIY dalam hal ini Polresta Sleman melaksanakan kegiatan siaran radio interaktif di sebuah radio swasta yang berada di daerah Sleman sebagai upaya menyampaikan informasi dan edukasi kepada masyarakat terkait pentingnya tertib berlalu lintas. 

Kegiatan dialog interaktif tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas sekaligus mensosialisasikan sasaran dan tujuan Operasi Keselamatan Progo.

Melalui kegiatan tersebut diharapkan dapat terwujud keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas (Kamseltibcarlantas) yang aman, nyaman, dan selamat di wilayah hukum Polda DIY.

Kasubnit 1 Kamsel Satlantas Polresta Sleman menyampaikan bahwa media radio memiliki peran yang sangat strategis dalam menyampaikan pesan-pesan Kamseltibcarlantas kepada masyarakat secara luas dan berkesinambungan.

"Melalui siaran radio ini, kami berharap masyarakat semakin memahami pentingnya tertib berlalu lintas. Operasi Keselamatan Progo tidak semata-mata berfokus pada penindakan, tetapi lebih mengedepankan edukasi dan kesadaran bersama agar tercipta Kamseltibcarlantas yang aman, nyaman, dan selamat," ujarnya.

Lebih lanjut, dirinya juga mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk mendukung pelaksanaan Operasi Keselamatan Progo  dengan menjadi pelopor keselamatan berlalu lintas, dimulai dari diri sendiri, keluarga, dan lingkungan sekitar.

Sat Lantas Polresta Sleman akan terus melakukan berbagai upaya preventif, salah satunya melalui pemanfaatan media massa, sebagai wujud komitmen Polri dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat di bidang lalu lintas.


Teks berita tersebut unsur beritanya tidak lengkap karena ….

A. tidak terdapat subjek berita

B. tidak terdapat unsur waktu 

C. unsur berita “tempat” tidak ada

D. tidak ada unsur “bagaimana” 

9. Cermati teks berikut!
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Humas Polda DIY melakukan penyuluhan melalui siaran radio. Hal tersebut dilakukan dalam rangka mendukung pelaksanaan Operasi Keselamatan Progo.  Polda DIY dalam hal ini Polresta Sleman melaksanakan kegiatan siaran radio interaktif di sebuah radio swasta yang berada di daerah Sleman sebagai upaya menyampaikan informasi dan edukasi kepada masyarakat terkait pentingnya tertib berlalu lintas. 

Kegiatan dialog interaktif tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas sekaligus mensosialisasikan sasaran dan tujuan Operasi Keselamatan Progo.

Melalui kegiatan tersebut diharapkan dapat terwujud keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas (Kamseltibcarlantas) yang aman, nyaman, dan selamat di wilayah hukum Polda DIY.

Kasubnit 1 Kamsel Satlantas Polresta Sleman menyampaikan bahwa media radio memiliki peran yang sangat strategis dalam menyampaikan pesan-pesan Kamseltibcarlantas kepada masyarakat secara luas dan berkesinambungan.

"Melalui siaran radio ini, kami berharap masyarakat semakin memahami pentingnya tertib berlalu lintas. Operasi Keselamatan Progo tidak semata-mata berfokus pada penindakan, tetapi lebih mengedepankan edukatif dan kesadaran bersama agar tercipta Kamseltibcarlantas yang aman, nyaman, dan selamat," ujarnya.

Lebih lanjut, dirinya juga mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk mendukung pelaksanaan Operasi Keselamatan Progo dengan berinisiatif menjadi pelopor keselamatan berlalu lintas, dimulai dari diri sendiri, keluarga, dan lingkungan sekitar.

Sat Lantas Polresta Sleman akan terus melakukan berbagai upaya preventif, salah satunya melalui pemanfaatan media massa, sebagai wujud komitmen Polri dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat di bidang lalu lintas.


Kata yang mengacu pada tindakan pencegahan terdapat pada kata ….

A. interaktif
B. preventif
C. edukatif
D. inisiatif
10. Cermati teks berikut!
	Lewat Udara, Polda DIY Gaungkan Tertib Lalu Lintas di UTY FM
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Humas Polda DIY melakukan penyuluhan melalui siaran radio. Hal tersebut dilakukan dalam rangka mendukung pelaksanaan Operasi Keselamatan Progo.  Polda DIY dalam hal ini Polresta Sleman melaksanakan kegiatan siaran radio interaktif di sebuah radio swasta yang berada di daerah Sleman sebagai upaya menyampaikan informasi dan edukasi kepada masyarakat terkait pentingnya tertib berlalu lintas. 

Kegiatan dialog interaktif tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas sekaligus mensosialisasikan sasaran dan tujuan Operasi Keselamatan Progo.

Melalui kegiatan tersebut diharapkan dapat terwujud keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas (Kamseltibcarlantas) yang aman, nyaman, dan selamat di wilayah hukum Polda DIY.

Kasubnit 1 Kamsel Satlantas Polresta Sleman menyampaikan bahwa media radio memiliki peran yang sangat strategis dalam menyampaikan pesan-pesan Kamseltibcarlantas kepada masyarakat secara luas dan berkesinambungan.

"Melalui siaran radio ini, kami berharap masyarakat semakin memahami pentingnya tertib berlalu lintas. Operasi Keselamatan Progo tidak semata-mata berfokus pada penindakan, tetapi lebih mengedepankan edukatif dan kesadaran bersama agar tercipta Kamseltibcarlantas yang aman, nyaman, dan selamat," ujarnya.

Lebih lanjut, dirinya juga mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk mendukung pelaksanaan Operasi Keselamatan Progo dengan berinisiatif menjadi pelopor keselamatan berlalu lintas, dimulai dari diri sendiri, keluarga, dan lingkungan sekitar.

Sat Lantas Polresta Sleman akan terus melakukan berbagai upaya preventif, salah satunya melalui pemanfaatan media massa, sebagai wujud komitmen Polri dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat di bidang lalu lintas.


Berdasarkan teks tersebut, pokok-pokok berita yang tepat adalah…. 
Pilihalah jawaban lebih dari satu!
· Dalam rangka mendukung pelaksanaan Operasi Keselamatan Progo Humas Polda DIY melakukan penyuluhan melalui siaran radio
· Operasi Keselamatan Progo semata-mata berfokus pada penindakan agar tercipta kesadaran tertib berlalu lintas.
· Radio memiliki peran yang sangat strategis dalam menyampaikan pesan Kamseltibcarlantas kepada masyarakat secara berkesinambungan.
· Media massa merupakan satu-satunya media untuk mewujudkan komitmen Polri dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.
11. Cermati teks berikut!
	Lewat Udara, Polda DIY Gaungkan Tertib Lalu Lintas di UTY FM
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Humas Polda DIY melakukan penyuluhan melalui siaran radio. Hal tersebut dilakukan dalam rangka mendukung pelaksanaan Operasi Keselamatan Progo.  Polda DIY dalam hal ini Polresta Sleman melaksanakan kegiatan siaran radio interaktif di sebuah radio swasta yang berada di daerah Sleman sebagai upaya menyampaikan informasi dan edukasi kepada masyarakat terkait pentingnya tertib berlalu lintas. 

Kegiatan dialog interaktif tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas sekaligus mensosialisasikan sasaran dan tujuan Operasi Keselamatan Progo.

Melalui kegiatan tersebut diharapkan dapat terwujud keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas (Kamseltibcarlantas) yang aman, nyaman, dan selamat di wilayah hukum Polda DIY.

Kasubnit 1 Kamsel Satlantas Polresta Sleman menyampaikan bahwa media radio memiliki peran yang sangat strategis dalam menyampaikan pesan-pesan Kamseltibcarlantas kepada masyarakat secara luas dan berkesinambungan.

"Melalui siaran radio ini, kami berharap masyarakat semakin memahami pentingnya tertib berlalu lintas. Operasi Keselamatan Progo tidak semata-mata berfokus pada penindakan, tetapi lebih mengedepankan edukatif dan kesadaran bersama agar tercipta Kamseltibcarlantas yang aman, nyaman, dan selamat," ujarnya.

Lebih lanjut, dirinya juga mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk mendukung pelaksanaan Operasi Keselamatan Progo dengan berinisiatif menjadi pelopor keselamatan berlalu lintas, dimulai dari diri sendiri, keluarga, dan lingkungan sekitar.

Sat Lantas Polresta Sleman akan terus melakukan berbagai upaya preventif, salah satunya melalui pemanfaatan media massa, sebagai wujud komitmen Polri dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat di bidang lalu lintas.


Berdasarkan teks berita tersebut, tindakan manakah yang paling mungkin dilakukan oleh Polresta Sleman untuk menindaklanjuti keberhasilan Operasi Keselamatan Progo?

A. melakukan pendekatan yang humanis ke masyarakat yang melakukan pelanggaran. 
B. melakukan tindakan represif terhadap pelanggar lalu lintas untuk memberi efek jera. 

C. menormalisasi pelanggaran yang tidak terlalu berat agar lalu lintas tidak macet. 

D. melaksanakan operasi lalu lintas tiap hari tiada henti setiap tahunnya.

12. Cermati teks berikut!
	Ketika Yang Kaya Makin Kaya Yang Misikin Makin Miskin
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Kesenjangan adalah ketidakseimbangan atau ketimpangan distribusi sumber daya, seperti kekayaan, pendidikan, dan peluang, di masyarakat, yang sering memicu berbagai masalah di masyarakat. Di Indonesia, ketimpangan ini terlihat dari rasio gini yang meningkat pada 2025. Pada tahun tersebut pertumbuhan ekonomi terkonsentrasi di kota besar dan kelompok kaya, sementara akses dasar di daerah terpencil masih minim. 

Kesenjangan sosial menyebabkan keadaan tidak seimbang di masyarakat, baik secara individual maupun kelompok, yang menyebabkan ketidakadilan dalam distribusi hal-hal penting seperti kekayaan dan kesempatan. Berbagai kesenjangan yang terjadi adalah kesenjangan ekonomi (kekayaan), kesenjangan pendidikan (fasilitas sekolah kota vs desa), kesenjangan digital (adaptasi teknologi), dan kesenjangan kesehatan. 

Kesenjangan dapat disebabkan oleh beberapa hal tergantung dengan kondisi kesenjangan yang terjadi di masyarakat. Kesenjangan ekonomi dan pembangunan dapat disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dan terpusat di kota-kota besar (seperti Jawa atau pusat kota tertentu). Kesenjangan Pendidikan dan keterampilan dapat disebabkan oleh akses pendidikan yang tidak merata dan kualitas sekolah yang berbeda. Misalnya ketersediaan fasilitas pendidikan di desa berbeda jauh dengan ketersediaan fasilitas pendidikan di desa. 
Kesenjangan kebijakan lebih terasa akhir-akhir ini. Kebijakan yang di rasakan masyarakat lebih berpihak pada masyarakat atas, sedangkan masyarakat kurang mampu lebih dirugikan oleh adanya berbagai kebijakan. 


Hal pokok yang dibicarakan dalam teks tersebut adalah ….
A. kesenjangan kebijakan yang dirasakan masyarakat desa
B. ketidakseimbangan berbagai hal di masyarakat indonesia
C. ketimpangan status pendidikan orang kaya dengan orang miskin

D. kesenjangan kekayaan masyarakat kota dengan masyarakat desa
13. Cermati teks berikut!
	Ketika Yang Kaya Makin Kaya Yang Misikin Makin Miskin
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Kesenjangan adalah ketidakseimbangan atau ketimpangan distribusi sumber daya, seperti kekayaan, pendidikan, dan peluang, di masyarakat, yang sering memicu berbagai masalah di masyarakat. Di Indonesia, ketimpangan ini terlihat dari rasio gini yang meningkat pada 2025. Pada tahun tersebut pertumbuhan ekonomi terkonsentrasi di kota besar dan kelompok kaya, sementara akses dasar di daerah terpencil masih minim. 

Kesenjangan sosial menyebabkan keadaan tidak seimbang di masyarakat, baik secara individual maupun kelompok, yang menyebabkan ketidakadilan dalam distribusi hal-hal penting seperti kekayaan dan kesempatan. Berbagai kesenjangan yang terjadi adalah kesenjangan ekonomi (kekayaan), kesenjangan pendidikan (fasilitas sekolah kota vs desa), kesenjangan digital (adaptasi teknologi), dan kesenjangan kesehatan. 

Kesenjangan dapat disebabkan oleh beberapa hal tergantung dengan kondisi kesenjangan yang terjadi di masyarakat. Kesenjangan ekonomi dan pembangunan dapat disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dan terpusat di kota-kota besar (seperti Jawa atau pusat kota tertentu). Kesenjangan pendidikan dan keterampilan dapat disebabkan oleh akses pendidikan yang tidak merata dan kualitas sekolah yang berbeda. Misalnya ketersediaan fasilitas pendidikan di desa berbeda jauh dengan ketersediaan fasilitas pendidikan di desa. 
Kesenjangan kebijakan lebih terasa akhir-akhir ini. Kebijakan yang di rasakan masyarakat lebih berpihak pada masyarakat atas, sedangkan masyarakat kurang mampu lebih dirugikan oleh adanya berbagai kebijakan.


  Solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang terdapat dalam teks adalah ….
A. membuat anggaran yang sebesar-besarnya untuk melaksanakan semua program pemerintah
B. membangun sarana dan prasarana khusus masyarakat yang tinggal di daerah pinggiran
C. memeratakan akses pendidikan, pembangunan, dan menciptakan kestabilan sosial
D. melaksanakan semua program tanpa mempertimbangnkan anggaran yang tersedia
14. Cermati teks berikut!
	Ketika Yang Kaya Makin Kaya Yang Misikin Makin Miskin
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Kesenjangan adalah ketidakseimbangan atau ketimpangan distribusi sumber daya, seperti kekayaan, pendidikan, dan peluang, di masyarakat, yang sering memicu berbagai masalah di masyarakat. Di Indonesia, ketimpangan ini terlihat dari rasio gini yang meningkat pada 2025. Pada tahun tersebut pertumbuhan ekonomi terkonsentrasi di kota besar dan kelompok kaya, sementara akses dasar di daerah terpencil masih minim. 

Kesenjangan sosial menyebabkan keadaan tidak seimbang di masyarakat, baik secara individual maupun kelompok, yang menyebabkan ketidakadilan dalam distribusi hal-hal penting seperti kekayaan dan kesempatan. Berbagai kesenjangan yang terjadi adalah kesenjangan ekonomi (kekayaan), kesenjangan pendidikan (fasilitas sekolah kota vs desa), kesenjangan digital (adaptasi teknologi), dan kesenjangan kesehatan. 

Kesenjangan dapat disebabkan oleh beberapa hal tergantung dengan kondisi kesenjangan yang terjadi di masyarakat. Kesenjangan ekonomi dan pembangunan dapat disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dan terpusat di kota-kota besar (seperti Jawa atau pusat kota tertentu). Kesenjangan pendidikan dan keterampilan dapat disebabkan oleh akses pendidikan yang tidak merata dan kualitas sekolah yang berbeda. Misalnya ketersediaan fasilitas pendidikan di desa berbeda jauh dengan ketersediaan fasilitas pendidikan di desa. 
Kesenjangan kebijakan lebih terasa akhir-akhir ini. Kebijakan yang di rasakan masyarakat lebih berpihak pada masyarakat atas, sedangkan masyarakat kurang mampu lebih dirugikan oleh adanya berbagai kebijakan.


Dampak yang ditimbulkan dari permasalahan yang terdapat dalam teks tersebut adalah …. 
A. menimbulkan berbagai kecemburuan sosial sehingga memicu kriminalitas
B. meningkatkan berbagai kepekaan sosial di kalangan masyarakat kelas bawah
C. menaikkan etos kerja di kalangan semua masyarakat
D. melahirkan banyak peluang kerja di masyarakat
15. Bacalah teks berikut!

	Filosofi Batik
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Di Indonesia batik klasik secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga. Kelompok pertama adalah batik keraton, kelompok kedua adalah batik saudagaran, dan kelompok ketiga adalah batik petani. Batik keraton adalah jenis batik klasik yang berkembang di lingkungan keraton Yogyakarta dan Surakarta, sarat dengan simbol-simbol filosofi spiritual, harmoni alam, dan ajaran kehidupan masyarakat Jawa. Batik Sudagaran adalah jenis batik hasil modifikasi motif larangan keraton (Yogyakarta/Surakarta) yang diciptakan oleh para saudagar batik pada abad ke-19. Batik petani adalah jenis batik tradisional yang dibuat oleh masyarakat pedesaan atau istri petani sebagai kegiatan sambilan di sela waktu mengurus sawah, dengan ciri khas motif yang sederhana, turun-temurun, dan seringkali dianggap tidak serapi batik keraton.

Tatanan klasik batik  bermula semenjak era Keraton Mataram Islam yang berdiri sekitar abad ke-16, tepatnya pada tahun 1582 di Pulau Jawa. Sejak saat itu motif-motif batik menyertai simbolisasi dalam setiap kehidupan dengan berbagai harapan dan doa, bukan sekedar strata yang awalnya sangat populer di kalangan Keraton. Motif-motif legendaris inilah yang banyak ingin diketahui oleh para peminat batik agar tidak salah dalam menyiratkan niat dan keinginan saat memilih motif batik sebagai wastra yang sekaligus bermakna busana.

Variasi motif batik di Indonesia sangat beragam. Variasi tersebut mencerminkan kekayaan budaya dari berbagai daerah dengan makna filosofis mendalam. Beberapa motif populer meliputi Parang, Kawung, Mega Mendung, dan Sidomukti. Motif-motif batik tersebut sering kali dibedakan berdasarkan pola geometris, ornamen alam, atau pengaruh budaya pesisir, serta teknik pembuatan baik tulis maupun cap. 


Ide pokok paragraf pertama tersebut adalah ….
A. filosofi tiga kelompok batik

B. pengelompokkan batik klasik

C. garis besar batik di indonesia
D. tiga kelompok batik di yogyakarta

16. Perhatikan teks beriku!

	Filosofi Batik
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Di Indonesia batik klasik secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga. Kelompok pertama adalah batik keraton, kelompok kedua adalah batik saudagaran, dan kelompok ketiga adalah batik petani. Batik keraton adalah jenis batik klasik yang berkembang di lingkungan keraton Yogyakarta dan Surakarta, sarat dengan simbol-simbol filosofi spiritual, harmoni alam, dan ajaran kehidupan masyarakat Jawa. Batik Sudagaran adalah jenis batik hasil modifikasi motif larangan keraton (Yogyakarta/Surakarta) yang diciptakan oleh para saudagar batik pada abad ke-19. Batik petani adalah jenis batik tradisional yang dibuat oleh masyarakat pedesaan atau istri petani sebagai kegiatan sambilan di sela waktu mengurus sawah, dengan ciri khas motif yang sederhana, turun-temurun, dan seringkali dianggap tidak serapi batik keraton.

Tatanan klasik batik bermula semenjak era Keraton Mataram Islam yang berdiri sekitar abad ke-16, tepatnya pada tahun 1582 di Pulau Jawa. Sejak saat itu motif-motif batik menyertai simbolisasi dalam setiap kehidupan dengan berbagai harapan dan doa, bukan sekedar strata yang awalnya sangat populer di kalangan Keraton. Motif-motif legendaris inilah yang banyak ingin diketahui oleh para peminat batik agar tidak salah dalam menyiratkan niat dan keinginan saat memilih motif batik sebagai wastra yang sekaligus bermakna busana.

Variasi motif batik di Indonesia sangat beragam. Variasi tersebut mencerminkan kekayaan budaya dari berbagai daerah dengan makna filosofis mendalam. Beberapa motif populer meliputi Parang, Kawung, Mega Mendung, dan Sidomukti. Motif-motif batik tersebut sering kali dibedakan berdasarkan pola geometris, ornamen alam, atau pengaruh budaya pesisir, serta teknik pembuatan baik tulis maupun cap.


Pola pengembangan paragraph pertama teks tersebut adalah ….
A. deskrepstif 
B. deduktif

C. induktif

D. naratif

17. Bacalah teks beeikut!

	Filosofi Batik
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Di Indonesia batik klasik secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga. Kelompok pertama adalah batik keraton, kelompok kedua adalah batik saudagaran, dan kelompok ketiga adalah batik petani. Batik keraton adalah jenis batik klasik yang berkembang di lingkungan keraton Yogyakarta dan Surakarta, sarat dengan simbol-simbol filosofi spiritual, harmoni alam, dan ajaran kehidupan masyarakat Jawa. Batik Sudagaran adalah jenis batik hasil modifikasi motif larangan keraton (Yogyakarta/Surakarta) yang diciptakan oleh para saudagar batik pada abad ke-19. Batik petani adalah jenis batik tradisional yang dibuat oleh masyarakat pedesaan atau istri petani sebagai kegiatan sambilan di sela waktu mengurus sawah, dengan ciri khas motif yang sederhana, turun-temurun, dan seringkali dianggap tidak serapi batik keraton.

Tatanan klasik batik  bermula semenjak era Keraton Mataram Islam yang berdiri sekitar abad ke-16, tepatnya pada tahun 1582 di Pulau Jawa. Sejak saat itu motif-motif batik menyertai simbolisasi dalam setiap kehidupan dengan berbagai harapan dan doa, bukan sekedar strata yang awalnya sangat populer di kalangan Keraton. Motif-motif legendaris inilah yang banyak ingin diketahui oleh para peminat batik agar tidak salah dalam menyiratkan niat dan keinginan saat memilih motif batik sebagai wastra yang sekaligus bermakna busana.

Variasi motif batik di Indonesia sangat beragam. Variasi tersebut mencerminkan kekayaan budaya dari berbagai daerah dengan makna filosofis mendalam. Beberapa motif populer meliputi Parang, Kawung, Mega Mendung, dan Sidomukti. Motif-motif batik tersebut sering kali dibedakan berdasarkan pola geometris, ornamen alam, atau pengaruh budaya pesisir, serta teknik pembuatan baik tulis maupun cap.


Ringkasan paragraf kedua dan ketiga teks tersebut adalah …
A. Tatanan klasik batik  bermula semenjak tahun 1582 di Pulau Jawa dan perbedaan motif batik di Indonesia sejak era Keraton Mataram.
B. Perbedaan motif batik di Indonesia sejak era Keraton Mataram Islam sehingga menimbulkan ragam jenis batik di keraton.
C. Variasi motif batik di Indonesia sangat beragam yang mencerminkan kekayaan budaya dari berbagai daerah Indonesia.
D. Tatanan klasik batik bermula semenjak era Keraton Mataram Islam dan motof batik di Indonesia sangat beragam.
18. Cermati teks berikut!
	Esok Tanpa Ibu
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Laras dan Hendi memilih pindah ke Cendana bersama anaknya, Rama. Rama mulai beranjak remaja sehingga Laras dan Hendi merasa ada jarak di antara mereka bertiga. Selama ini, Rama hanya memiliki hubungan yang dekat dengan Laras, tetapi sulit dekat dengan sang ayah, Hendi. Suatu kejadian nahas menimpa Laras yang mengakibatkan dirinya koma di rumah sakit. Rama berusaha menggantikan kehadiran ibu memalui alat teknologi canggih bernama I-BU karena ia tak merasa kehilangan sosoknya.

Membawa genre keluarga, Esok Tanpa Ibu hadir dengan kisah yang menyentuh tentang kehilangan, luka, dan upaya berdamai dengan kenyataan. Sejak awal, film ini cukup membuat penonton masuk ke ruang emosional yang dialami oleh anak remaja. Kisahnya  cukup membumi seperti melihat kejadian nyata. Esok Tanpa Ibu memilih bertutur dengan cara sederhana tanpa menggunakan Bahasa yang muluk-muluk. Adegan menangis tidak terkesan memaksa penonton untuk ikut bersedih berlebihan sehingga emosinya mengalir apa adanya. Film ini menguras perasaan, tetapi lebih ke mata berkaca-kaca daripada tangisan hebat yang bikin sesak. Chemistry para pemain juga patut diapresiasi. Adegan-adegan yang dilakukan Dian Sastro dan Ringgo Agus Rahman berhasil membuat penonton lupa bahwa mereka selebritas. 

Meski demikian, ada beberapa hal yang terasa mengganjal. Latar belakang pekerjaan Laras dan Hendi tidak dijelaskan cukup kuat sehingga alasan dan konteks keputusan mereka pindah ke kota kecil terasa kurang jelas. Padahal, keputusan inilah yang menjadi pemicu jarak antara mereka dan Rama. Film ini sempat terasa seperti Black Mirror versi lokal, terutama lewat sejumlah momen yang melibatkan I-BU. Alih-alih menenangkan, teknologi yang terlalu canggih tersebut meninggalkan rasa tidak nyaman. Namun, penggunaan teknologi yang canggih tersebut juga membuat alur  film ini terasa lebih hidup dan natural. Jadi, terlepas dari kelemahan-kelemahan tersebut, Esok Tanpa Ibu sangat layak disaksikan bersama orang-orang terkasih.


 Alasan ketidaktepatan penggunaan konjungsi pada paragraf pertama teks tersebut adalah ….

A. konjungsi “karena” karena menunjukkan tujuan
B. konjungsi “dan” karena menunjukkan penggabungan
C. konjungsi “ tetapi” karena menunjukkan pertentangan

D. konjungsi “ sehingga” karena menunjukkan sebab akibat 

19. Cermati teks berikut!
	Esok Tanpa Ibu
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Laras dan Hendi memilih pindah ke Cendana bersama anaknya, Rama. Rama mulai beranjak remaja sehingga Laras dan Hendi merasa ada jarak di antara mereka bertiga. Selama ini, Rama hanya memiliki hubungan yang dekat dengan Laras, tetapi sulit dekat dengan sang ayah, Hendi. Suatu kejadian nahas menimpa Laras yang mengakibatkan dirinya koma di rumah sakit. Rama berusaha menggantikan kehadiran ibu memalui alat teknologi canggih bernama I-BU karena ia tak merasa kehilangan sosoknya.

Membawa genre keluarga, Esok Tanpa Ibu hadir dengan kisah yang menyentuh tentang kehilangan, luka, dan upaya berdamai dengan kenyataan. Sejak awal, film ini cukup membuat penonton masuk ke ruang emosional yang dialami oleh anak remaja. Kisahnya  cukup membumi seperti melihat kejadian nyata. Esok Tanpa Ibu memilih bertutur dengan cara sederhana tanpa menggunakan Bahasa yang muluk-muluk. Adegan menangis tidak terkesan memaksa penonton untuk ikut bersedih berlebihan sehingga emosinya mengalir apa adanya. Film ini menguras perasaan, tetapi lebih ke mata berkaca-kaca daripada tangisan hebat yang bikin sesak. Chemistry para pemain juga patut diapresiasi. Adegan-adegan yang dilakukan Dian Sastro dan Ringgo Agus Rahman berhasil membuat penonton lupa bahwa mereka selebritas. 

Meski demikian, ada beberapa hal yang terasa mengganjal. Latar belakang pekerjaan Laras dan Hendi tidak dijelaskan cukup kuat sehingga alasan dan konteks keputusan mereka pindah ke kota kecil terasa kurang jelas. Padahal, keputusan inilah yang menjadi pemicu jarak antara mereka dan Rama. Film ini sempat terasa seperti Black Mirror versi lokal, terutama lewat sejumlah momen yang melibatkan I-BU. Alih-alih menenangkan, teknologi yang terlalu canggih tersebut meninggalkan rasa tidak nyaman. Namun, penggunaan teknologi yang canggih tersebut juga membuat alur  film ini terasa lebih hidup dan natural. Jadi, terlepas dari kelemahan-kelemahan tersebut, Esok Tanpa Ibu sangat layak disaksikan bersama orang-orang terkasih.


  Berdasarkan teks ulasan tersebut, tentukan fakta manakah yang benar dan salah!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	Sejak awal, film ini cukup membuat penonton masuk ke ruang emosional yang dialami oleh anak remaja.
	
	V

	Esok Tanpa Ibu memilih bertutur dengan cara sederhana tanpa menggunakan Bahasa yang muluk-muluk.
	V
	

	Adegan-adegan yang dilakukan Dian Sastro dan Ringgo Agus Rahman berhasil membuat penonton lupa bahwa mereka selebritas. 


	V
	

	Kisahnya  cukup membumi seperti melihat kejadian nyata.
	
	V


20. Cermati teks berikut!
	Esok Tanpa Ibu
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Laras dan Hendi memilih pindah ke Cendana bersama anaknya, Rama. Rama mulai beranjak remaja sehingga Laras dan Hendi merasa ada jarak di antara mereka bertiga. Selama ini, Rama hanya memiliki hubungan yang dekat dengan Laras, tetapi sulit dekat dengan sang ayah, Hendi. Suatu kejadian nahas menimpa Laras yang mengakibatkan dirinya koma di rumah sakit. Rama berusaha menggantikan kehadiran ibu memalui alat teknologi canggih bernama I-BU karena ia tak merasa kehilangan sosoknya.

Membawa genre keluarga, Esok Tanpa Ibu hadir dengan kisah yang menyentuh tentang kehilangan, luka, dan upaya berdamai dengan kenyataan. Sejak awal, film ini cukup membuat penonton masuk ke ruang emosional yang dialami oleh anak remaja. Kisahnya  cukup membumi seperti melihat kejadian nyata. Esok Tanpa Ibu memilih bertutur dengan cara sederhana tanpa menggunakan Bahasa yang muluk-muluk. Adegan menangis tidak terkesan memaksa penonton untuk ikut bersedih berlebihan sehingga emosinya mengalir apa adanya. Film ini menguras perasaan, tetapi lebih ke mata berkaca-kaca daripada tangisan hebat yang bikin sesak. Chemistry para pemain juga patut diapresiasi. Adegan-adegan yang dilakukan Dian Sastro dan Ringgo Agus Rahman berhasil membuat penonton lupa bahwa mereka selebritas. 

Meski demikian, ada beberapa hal yang terasa mengganjal. Latar belakang pekerjaan Laras dan Hendi tidak dijelaskan cukup kuat sehingga alasan dan konteks keputusan mereka pindah ke kota kecil terasa kurang jelas. Padahal, keputusan inilah yang menjadi pemicu jarak antara mereka dan Rama. Film ini sempat terasa seperti Black Mirror versi lokal, terutama lewat sejumlah momen yang melibatkan I-BU. Alih-alih menenangkan, teknologi yang terlalu canggih tersebut meninggalkan rasa tidak nyaman. Namun, penggunaan teknologi yang canggih tersebut juga membuat alur  film ini terasa lebih hidup dan natural. Jadi, terlepas dari kelemahan-kelemahan tersebut, Esok Tanpa Ibu sangat layak disaksikan bersama orang-orang terkasih.


Simpulan paragraf ketiga teks tersebut adalah  … 
A. Terlepas dari kelemahan-kelemahan yang ada, Esok Tanpa Ibu sangat layak disaksikan bersama orang-orang terkasih.
B. Beberapa hal yang terasa mengganjal ternyata mengganggu alur Esok Tanpa Ibu sehingga perlu evaluasi ke depannya.
C. Esok Tanpa Ibu merupakan film yang menggunakan teknologi cukup canggih sehingga mirip film Black Mirror  dari luar negeri.
D. Salah satu kelemahan Esok Tanpa Ibu adalah Latar belakang pekerjaan Laras dan Hendi tidak dijelaskan cukup kuat.
21. Cermati teks berikut!
	DI BAWAH LAMPU DAPUR YANG TERUS MENYALA 
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Ibu tidak pernah benar-benar tidur
Ia hanya berbaring sebentar, mendengar suara malam menyeret langkah ayam dari halaman sampai nyanyian embun menetes beku
Aku sering menemukannya di dapur, menggenggam sendok dengan tangan kiri, dan mengaduk doa-doa dalam panci yang belum sempat dicuci
Bau bawang dan minyak jelantah menyatu dengan udara dini hari, seperti kenangan yang tak pernah ditanyai: ingin tinggal atau pergi?
Dulu, aku pikir ibu adalah perempuan biasa
Ia seperti daun yang gugur, seperti angin yang lewat
Tapi waktu memperbaiki caraku memandang
Ada sesuatu dalam cara ia membetulkan letak bantal, atau merapikan rambutku yang kusut saat aku berpura-pura tidur
Seolah dunia hanya akan runtuh jika tangannya tak menjangkauku
Pagi datang seperti utang
Matahari belum penuh, sinarnya mengintip malu di balik cemberutnya awan

Tapi ibu sudah menanak rindu di antara suara ayam dan radio butut yang masih memutar lagu lama
Kadang aku ingin menanyakan apa yang ibu rindukan, tapi mulutku selalu kalah cepat dari air mataku
Ibu terlalu sunyi untuk ditanyai, terlalu tabah untuk menangis
Jika suatu saat ia pergi dan tak kembali, aku masih mengingat suara langkahnya di pagi yang beku, wangi bajunya yang dicuci dengan sabun batangan, dan caranya memanggil namaku dengan separuh tawa 
Harapku selalu menemukan cara menutup lubang dengan memimpikanmu 
Karena ibu adalah satu-satunya rumah yang lampunya selalu menyala, meski tidak ada yang pulang.


Suasana yang tergambar dalm puisi tersebut adalah ….
A. kegelisahan

B. kekecewaan

C. kesedihan 

D. kerinduan

22. Cermati teks berikut!
	DI BAWAH LAMPU DAPUR YANG TERUS MENYALA 
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Ibu tidak pernah benar-benar tidur

Ia hanya berbaring sebentar, mendengar suara malam menyeret langkah ayam dari halaman sampai nyanyian embun menetes beku
Aku sering menemukannya di dapur, menggenggam sendok dengan tangan kiri, dan mengaduk doa-doa dalam panci yang belum sempat dicuci
Bau bawang dan minyak jelantah menyatu dengan udara dini hari, seperti kenangan yang tak pernah ditanyai: ingin tinggal atau pergi?
Dulu, aku pikir ibu adalah perempuan biasa
Ia seperti daun yang gugur, seperti angin yang lewat
Tapi waktu memperbaiki caraku memandang
Ada sesuatu dalam cara ia membetulkan letak bantal, atau merapikan rambutku yang kusut saat aku berpura-pura tidur
Seolah dunia hanya akan runtuh jika tangannya tak menjangkauku

Pagi datang seperti utang
Matahari belum penuh, sinarnya mengintip malu di balik cemberutnya awan

Tapi ibu sudah menanak rindu di antara suara ayam dan radio butut yang masih memutar lagu lama
Kadang aku ingin menanyakan apa yang ibu rindukan, tapi mulutku selalu kalah cepat dari air mataku
Ibu terlalu sunyi untuk ditanyai, terlalu tabah untuk menangis
Jika suatu saat ia pergi dan tak kembali, aku masih mengingat suara langkahnya di pagi yang beku, wangi bajunya yang dicuci dengan sabun batangan, dan caranya memanggil namaku dengan separuh tawa 
Harapku selalu menemukan cara menutup lubang dengan memimpikanmu 
Karena ibu adalah satu-satunya rumah yang lampunya selalu menyala, meski tidak ada yang pulang.


Pilihlaj jawaban lebih dari satu!
  Majas personifikasi ditunjukkan kalimat …
· Kadang aku ingin menanyakan apa yang ibu rindukan, tapi mulutku selalu kalah cepat dari air mataku
· Matahari belum penuh, sinarnya mengintip malu di balik cemberutnya awan

· Ia hanya berbaring sebentar, mendengar suara malam menyeret langkah ayam dari halaman sampai nyanyian embun menetes beku
· Ada sesuatu dalam cara ia membetulkan letak bantal, atau merapikan rambutku yang kusut saat aku berpura-pura tidur
23. Cermati teks berikut!
	DI BAWAH LAMPU DAPUR YANG TERUS MENYALA 
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Ibu tidak pernah benar-benar tidur

Ia hanya berbaring sebentar, mendengar suara malam menyeret langkah ayam dari halaman sampai nyanyian embun menetes beku
Aku sering menemukannya di dapur, menggenggam sendok dengan tangan kiri, dan mengaduk doa-doa dalam panci yang belum sempat dicuci
Bau bawang dan minyak jelantah menyatu dengan udara dini hari, seperti kenangan yang tak pernah ditanyai: ingin tinggal atau pergi?
Dulu, aku pikir ibu adalah perempuan biasa
Ia seperti daun yang gugur, seperti angin yang lewat
Tapi waktu memperbaiki caraku memandang
Ada sesuatu dalam cara ia membetulkan letak bantal, atau merapikan rambutku yang kusut saat aku berpura-pura tidur
Seolah dunia hanya akan runtuh jika tangannya tak menjangkauku

Pagi datang seperti utang
Matahari belum penuh, sinarnya mengintip malu di balik cemberutnya awan

Tapi ibu sudah menanak rindu di antara suara ayam dan radio butut yang masih memutar lagu lama
Kadang aku ingin menanyakan apa yang ibu rindukan, tapi mulutku selalu kalah cepat dari air mataku
Ibu terlalu sunyi untuk ditanyai, terlalu tabah untuk menangis
Jika suatu saat ia pergi dan tak kembali, aku masih mengingat suara langkahnya di pagi yang beku, wangi bajunya yang dicuci dengan sabun batangan, dan caranya memanggil namaku dengan separuh tawa 
Harapku selalu menemukan cara menutup lubang dengan memimpikanmu 
Karena ibu adalah satu-satunya rumah yang lampunya selalu menyala, meski tidak ada yang pulang.


 Makna larik terakhir dari teks tersebut adalah …
A. Kerinduan seorang anak yang tinggal di tanah rantau kepada ibunya yang sudah tua.

B. Ibu yang selalu ada untuk kita dengan kasih sayangnya yang tak pernah padam.

C. Ibu yang selalu merindukan anak-anaknya yang tak pernah pulang ke rumah.

D. Kesabaran seorang ibu yang tanpa batas meski di usiasudah sangat senja.

24. Cermatilah kutipan berikut!

	Lurah Tarmin tidak bisa berbuat banyak kecuali hanya merenung dan merenung. Memikirkan jalan terbaik apa yang mesti ditempuhnya. Baginya tidak perlu ada rapat, karena rapat toh sekadar formalitas yang hasilnya mudah ditebak. Tengah malam, barulah Tarmin bisa bernapas lega. Diambilnya secarik kertas dan sebatang pena. Mulailah dia menuliskan sesuatu. Sesuai keputusan hati nurani. Beberapa hari kemudian masyarakat terhenyak. Halaman depan media massa lokal menggambarkan bahwa Lurah Desa Watugilang telah mengundurkan diri dari jabatannya. Dia merasa jabatan yang dipangkunya terlalu berat dan memberi banyak godaan. Dengan jabatannya, dia takut menjadi khilaf. Dengan jabatannya, dia takut tidak bisa berbuat jujur lagi.


Sudut pandang dalam teks cerita tersebut adalah ….

A. orang pertama pelaku sampingan

B. orang pertama pelaku utama

C. orang ketiga serba tahu

D. orang ketiga terbatas

25. Cermatilah kutipan berikut!

	Laki-laki itu sedang memperdaya seorang ibu dengan menawarkan jasa travel di ruangan pojok terminal. Namun, si ibu menyadari bahwa ia sedang diperdaya petugas jasa travel itu. “Baik sekali Bapak, ya? Boleh minta kartu namanya, Pak?” Si ibu menerapkan ajaran majikannya untuk tidak memercayai orang asing. Lagi pula, ia mengira laki-laki itu sedang berusaha memperdaya. Laki-laki itu kebingungan. Matanya mengamati meja yang tak ada apa-apanya selain sebuah cangkir kosong. “Wah, maaf Bu, kebetulan saat ini kartu nama saya habis,” jawabanya kemudian.

Mujurnya di saat yang bersamaan mata si ibu sekilas melihat kalender bergambar kucing yang bagian bawahnya tertulis nama toko lengkap dengan alamatnya. “Kalau tidak salah ini Bekasi, ya Pak? Boleh pinjem teleponnya Pak, kebetulan saudara saya

bekerja di kepolisian Bekasi. Saya tidak bawa uang sebanyak itu. Saya pikir saya akan minta jemput saja dari sini. Apalagi jika travel tidak memberi jaminan keselamatan buat saya,” lagak si tanpa rasa takut sedikit pun.


Watak tokoh si ibu dalam kutipan cerpen tersebut adalah ….
· licik 

· cerdik

· curang 

· pemberani

26. Cermatilah kutipan berikut!

	(1) “Tiga bulan lagi kejuaraan sepakbola antarSMP sekabupaten Lamongan akan diadakan lagi. Kedudukan kita sekarang sebagai juara bertahan karena tahun kemarin kita juara satu. Even ini rutin digelar setiap tahun dan yang diperebutkan adalah bendera yang hilang itu,” ujar Aldo.

(2) “Terus!” Reno tidak sabar ingin mendengar kelanjutan analisis Aldo.

(3) “Sebentar dong.” Aldo meminta Reno sabar sebab dia juga perlu mengambil napas melanjutkan ceritanya. 

(4) “Pasti ada yang menginginkan kita dicap sebagai penyebab kegagalan even tahun ini,”sela Dona yang duduk di samping Aldo.

(5) “Ah, tunggu dulu penjelasanku. Aku baru merangkai kalimat yang tepat nih,” tukas Aldo.

(6) “Cepatlah jelaskan, Al. Jangan terlalu lama kau merangkai kalimat.” Sahut Reno lag.


Bukti watak tokoh Reno tidak sabaran terdapat pada nomor …

A. 1 dan 3

B. 2 dan 4

C. 2 dan 6

D. 5 dan 6

27. Cermatilah kutipan berikut!

	Bulan sabit merayap di atas bukit. Gelap mulai merembes sedang sore memasuki malam. Basri kembali ke sampan. Pelan-pelan sampan didayung. Gemercik air laut terdengar. Sisa beras dan sorotan mata istri yang menunggu di depan rumah merobek nuraninya. Mata telanjang dan senyuman manja sang putri membobol air mata. Suara maafnya membelah lautan. Selembar janji tertunda lagi, sedangkan lomba gerak jalan kian mendekat. Laki-laki itu tidak berputus asa, meski seekor ikan pun belum mau mendekatinya.Ia berharap mendapatkan tangkapan sebanyak mungkin sehingga seragam gerak jalan putrinya akan tergenggam. Gelombang mengayun sampannya. Ikan-ikan tersenyum sinis menambah perih hati Basri.


Konflik dalam kutipan cerpen tersebut adalah …

A. Basri belum bisa memenuhi keinginan putrinya untuk ikut gerak jalan.

B. Istri Basri di rumah telah merobek hatinya dengan sorot matanya.

C. Basri gagal memenuhi kebutuhan istri dan anaknya.

D. Basri tidak bisa menangkap seekor ikan.

28. Cermatilah kutipan berikut!

	Buaya sangat sedih mendengar perkataan penghuni hutan bahwa suaranya jelek. Air matanya menetes. “Aku pikir senandung itu suaraku,” katanya pilu. “Kau tahu, aku ingin sekali bisa bernyanyi. Tadi kupikir aku sudah bisa menyanyi. Ternyata? Oh, betapa malangnya aku yang bersuara buruk!” ratap sang Buaya. Burung Penyanyi merasa iba melihat sahabatnya bersedih. Ia segera mencari cara untuk menghibur sahabatnya itu. “Teman, bagaimana kalau kau membuat  gelembung-gelembung air dan aku bersenandung? Kita lakukan bersamaan. Suara yang terdengar pasti sangat enak

didengar,” usul Burung Penyanyi. Mereka berdua akhirnya melakukan kolaborasi di sekitar danau sesuai usul Burung Penyanyi. Buaya pun bisa tersenyum bahagia pada saat mentari mulai menampakkan senyumnya yang indah di ufuk barat.


Latar waktu dan tempat dalam kutipan fabel tersebut adalah …

A. pagi hari, di hutan

B. sore hari, di hutan

C. pagi hari, di sekitar danau

D. sore hari, di sekitar danau
29. Cermatilah kutipan berikut!

	(1) Selama pelajaran berlangsung, Dito tidak bisa konsentrasi sama sekali. Pikirannya tidak bisa tenang karena banyak pertanyaan berkecamuk dalam otaknya.

(2) Naluri keingintahuannya akan kasus pencemaran nama baik di sekolah begitu besar. 

(3) Mungkin ini dipengaruhi oleh hobinya membaca cerita detektif. Hingga tanpa disadari gumpalan kertas mendarat telak di kepalanya. 

(4) Plok!! Dito kaget, ia segera mengedarkan pandangan mencari siapa pelakunya. 

(5) Di pojok kelas Febri dan Aldo yang duduk sebangku tampak cekikikan bisa mengerjai Dito yang sedang sibuk melamun pada jam pelajaran terakhir.


Bukti latar waktu dalam kutipan fabel tersebut terdapat pada nomor ….

A. 1 dan 2

B. 1 dan 3

C. 1 dan 4

D. 1 dan 5

30. Cermatilah kutipan berikut!

	Pagi itu menjadi hari menegangkan untuk Stephen. Hal itu karena ibunya berangkat ke sekolah untuk mengambil rapor kenaikan kelas Stephen. Dia takut kalau tidak naik kelas. Karena dia mengakui kalau di kelas dia anak yang lambat dalam belajar, meskipun sesekali pernah rajin di salah satu mata pelajaran. Stephen juga merasa kalau dia berbeda dengan kakak kakaknya. Dia sangat gemar bermain dan menonton televisi. Kali ini berbeda, hanya berdoa dan berdoa yang ia lakukan sambil membayangkan apa yang terjadi dengan nilai rapornya. Ketegangan batin Stephen semakin menjulang.


Bagian alur dalam kutipan cerpen tersebut adalah …

A. pengenalan

B. rumitan

C. klimaks

D. penyelesaian

[image: image1.jpg]


[image: image25.png]


